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The purpose of this study is to determine and analyze the comparison of financial 
performance of PDAM Tirta Mayang Kota Jambi and PDAM Tirta Sakti Kabupaten Kerinci. 
Another purpose is to know the adequacy of working capital and analyze the amount of 
working capital needs in PDAM Tirta Mayang Kota Jambi and PDAM Tirta Sakti Kabupaten 
Kerinci 2013-2017. The method used is Comparative. The results of this study indicate: (1) 
The calculation results of Minister of Internal Affairs number 47 in 1999 show no significant 
difference to the financial performance of the two companies. (2) Based on the analysis of the 
table shows that the analysis of working capital requirement in PDAM Tirta Mayang Kota 
Jambi and Tirta Sakti PDAM Kabupaten Kerinci fluctuated during the last 5 years. In 2015 
the largest working capital needs analysis of PDAM Kota Jambi with the number Rp 
36.725.261.051.55, while in 2017 the largest working capital requirement analysis PDAM 
Kabupaten Kerinci with the number Rp13.589.692.686,57. In 2013 the working capital 
requirement analysis of PDAM Kota Jambi is the smallest with the number Rp 
22.484.602.508,19, while in 2014 the working capital requirement analysis of PDAM of 
Kerinci Regency is the smallest with the number Rp5.573.143.108,43. With average working 
capital requirement for PDAM Kota jambi is Rp23.661.204.073,25 and Rp7.568.176.762,16 
for PDAM Kabupaten Kerinci.  
 
Keywords: Financial Performance, Ratio, Minister of Internal Affairs number 47 in 1999, 
and Capital.   
 
Abstrak. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis perbandingan kinerja 
keuangan dari PDAM Tirta Mayang Kota Jambi dan PDAM Tirta Sakti Kabupaten Kerinci. 
Tujuan lainnya adalah untuk mengetahui kecukupan modal kerja dan menganalisis besarnya 
kebutuhan modal kerja di PDAM Tirta Mayang Jambi dan PDAM Tirta Sakti Kabupaten 
Kerinci 2013-2017. Metode yang digunakan adalah Komparatif. Hasil penelitian ini 
menunjukkan: (1) Hasil perhitungan dari rasio Kepmendagri No. 47 Tahun 1999 menunjukkan 
tidak terdapat perbedaan yang sinifikan terhadap kinerja keuangan dua perusahaan tersebut. 
(2) Berdasarkan analisis tabel menunjukkan bahwa analisis kebutuhan modal kerja pada 
PDAM Tirta Mayang Kota Jambi dan PDAM Tirta Sakti Kabupaten Kerinci mengalami 
fluktuasi selama 5 tahun terakhir. Pada 2015 analisis kebutuhan modal kerja terbesar PDAM 
Kota Jambi dengan angka Rp36.725.261.051,55, sedangkan pada 2017 analisis kebutuhan 
modal kerja terbesar PDAM Kabupaten Kerinci dengan angka Rp13.589.692.686,57. Pada 
2013 analisis kebutuhan modal kerja PDAM Kota Jambi adalah yang terkecil dengan angka 
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Rp 22.484.602.508,19, sedangkan pada 2014 analisis kebutuhan modal kerja PDAM 
Kabupaten Kerinci adalah yang terkecil dengan angka Rp5.573.143.108,43. Dengan rata-rata 
kebutuhan modal kerja untuk PDAM Kota jambi adalah sebesar Rp23.661.204.073,25 dan 
Rp7.568.176.762,16 untuk PDAM Kabupaten Kerinci.  
  




Perusahaan Daerah Air Minum 
merupakan badan usaha yang 
menjalankan dua fungsi yaitu sebagai 
“Social Oriented” (pelayanan yang baik 
terhadap air bersih) dan “Profit 
Oriented” (bertujuan untuk 
menghasilkan laba untuk beroperasi 
dalam kegiatannya dan sumber 
penerimaan daerah). Akan tetapi, 
subtansimya Perusahaan Daerah Air 
Minum merupakan perusahaan yang 
berorientasi sosial. Perusahaan yang 
berorientasi sosial umumnya tidak 
bertujuan untuk mengejar keuntungan 
semata, tetapi lebih berorientasi pada 
pelayanan kepada masyarakat. 
Keuntungan merupakan persyaratan 
kelangsungan hidup bagi perusahaan. 
Tugas pertama sering dianggap menjadi 
penyebab terjadinya kerugian 
perusahaan, karena lebih memperhatikan 
penyediaan jasa pelayanan dari pada 
memperoleh keuntungan. (Andries, 
2011) 
Diperlukan ukuran-ukuran atau 
indikator-indikator keuangan untuk 
mengetahui keberhasilan perusahaan 
dalam upaya mencapai tujuannya yaitu 
untuk menghasilkan keuntungan tersebut, 
apakah hasil tersebut sudah dapat 
dikatakan maksimal atau belum biasanya 
diukur dengan menggunakan angka-angka 
tertentu. Menurut Fahmi (2011), Kinerja 
keuangan adalah suatu analisis yang 
dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu 
perusahaan telah melaksanakan dengan 
menggunakan aturan-aturan pelaksanaan 
keuangan secara baik dan benar. 
Indikator-indikator keuangan dapat 
diperoleh dari laporan keuangan yang 
disusun secara periodik, yang secara umum 
berupa laporan neraca, laporan rugi-laba. 
Untuk mengetahui indikator-indikator 
keuangan tersebut dilakukan dengan 
analisis laporan keuangan. Dan untuk 
mendirikan suatu perusahaan dibutuhkan 
modal yang memadai karena jika tidak ada 
dana yang tersedia maka perusahaan tidak 
akan mungkin bisa membiayai kegiatan 
operasinya. Besar kecilnya modal 
tergantung pada besar kecilnya perusahaan 
itu pula. Untuk mengetahui besar kecilnya 
modal suatu perusahaan dapat kita ketahui 
dari laporan keuangannya yakni laporan 
neraca. Dari laporan neraca kita juga bisa 
mengetahui bahwa yang tercatat di sebelah 
debit dari neraca menunjukkan modal 
menurut bentuknya dan yang terletak di 
sebelah kredit neraca menunjukkan modal 
menurut sumbernya. Modal yang 
menunjukkan bentuknya ialah apa yang 
disebut sebagai modal aktif, sedangkan 
modal yang menunjukkan sumbernya 
disebut sebagai modal pasif. Laporan 
keuangan pada hakekatnya merupakan 
hasil dari proses akuntansi yang disusun 
menurut prinsip-prinsip akuntansi yang 
berlaku umum yang dapat digunakan untuk 
mengkomunikasikan data keuangan 
kepada pihak yang berkepentingan agar 
tidak salah dalam memakai informasi ini. 
  Modal kerja dibutuhkan untuk 
membiayai kegiatan pokok perusahaan, 
dibandingkan dengan modal tetap, maka 
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modal kerja sifatnya lebih fleksibel, jumlah 
modal kerja lebih mudah diperbesar atau 
diperkecil sesuai dengan kebutuhan dan 
elemen-elemen modal kerja mudah 
berubah-ubah. Modal kerja selalu aktif 
berputar dalam perusahaan selama 
perusahaan tersebut melakukan 
kegiatannya. Modal kerja dapat dibedakan 
menjadi modal kerja bruto dan modal kerja 
netto. Modal kerja bruto meliputi seluruh 
total aktiva lancar, sedangkan modal kerja 
neto merupakan selisih dari aktiva lancar 
atas hutang lancar. Unsur-unsur modal 
kerja pada umumnya terdiri dari kas, surat-
surat berharga, piutang, persediaan dan 
uang muka. Untuk menjaga agar kegiatan 
perusahaan dapat berjalan dengan baik 
maka unsur-unsur yang ada di dalam 
modal kerja perlu dikelola dengan baik. 
Jumlah modal kerja yang dibutuhkan 
setiap perusahaan berbeda-beda, sesuai 
dengan besar kecilnya perusahaan serta 
jenis kegiatan perusahaan yang 
bersangkutan. 
Perusahaan Daerah Air Minum 
(PDAM) Kota Jambi dan Kabupaten 
Kerinci telah berupaya memberikan 
pelayanan terbaiknya untuk memenuhi 
kebutuhan akan air bersih di Kota Jambi 
dan Kabupaten Kerinci, namun dalam 
perjalanannya sering mendapat keluhan 
dari masyarakat atau pelanggannya. 
Keluhan masyarakat tentang semakin 
sulitnya untuk mendapatkan air bersih dan 
mengenai masih belum baiknya pelayanan 
tampaknya masih menjadi kendala yang 
sepenuhnya belum dapat diatasi oleh 
pemerintah daerah dalam hal ini PDAM 
Kota Jambi dan PDAM Kabupaten 
Kerinci. Di satu pihak permintaan 
masyarakat akan air bersih semakin 
meningkat, seiring dengan meningkatnya 
jumlah penduduk dari tahun ke tahun, 
namun kualitas pelayanan yang diberikan 
belum sebanding dengan pemenuhan 
permintaan masyarakat tersebut. Meskipun 
tugas pokok PDAM yaitu memberikan 
pelayanan terhadap masyarakat, akan 
tetapi fenomena yang masih terjadi sampai 
saat ini adalah masih tingginya tingkat 
keluhan terhadap PDAM Kota Jambi dan 
PDAM Kabupaten Kerinci. Hal ini 
dibuktikan dengan hasil wawancara awal 
pada beberapa masyarakat atau pelanggan 
diwilayah kerja PDAM Kota Jambi dan 
PDAM Kabupaten Kerinci seperti hasil 
yang menunjukkan bahwa dari hasil 
wawancara rata-rata masyarakat yang 
dijadikan sebagai sampel dimana setiap 
sampel diambil dari beberapa 
masyarakat/pelanggan PDAM yang berada 
di wilayah cabang-cabang PDAM Tirta 
Mayang Kota jambi. Rata-rata responden 
berpendapat bahwa kinerja PDAM Kota 
Jambi masih buruk terutama dalam 
pemerataan penyaluran air kepada 
masyarakat dan masih tingginya tarif yang 
dibebankan kepada masyarakat meskipun 
ada beberapa dari responden yang 
berpendapar bahwa kinerja PDAM Kota 
Jambi sudah baik dan begitu juga dengan 
hasil wawancara pada PDAM Tirta Sakti 
Kabupaten hampir sama halnya dengan 
PDAM Kota Jambi, PDAM Kabupaten 
Kerinci juga mengalami hal yang sama dan 
bahkan hampir semua masyarakat 
memberikan penilaian yang buruk terhadap 
kinerja perusahaan PDAM Kabupaten 
Kerinci. 
Ditengah buruknya pelayanan 
Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) 
Tirta Mayang Kota Jambi tersebut, 
ditandai dengan banyaknya keluhan 
pelanggan atas pelayanan PDAM. Pihak 
PDAM Kota Jambi malah seperti tidak 
terlalu menghiraukan tanggapan 
masyarakat tersebut, seperti yang 
dilakukan manajemen PDAM Kota Jambi 
yang sudah menaikan tunjangan bagi 
pejabat PDAM setingkat Kepala Bagian 
(Kabag) dan Kepala Seksi (Kasi) dan 
karyawan pada tahun lalu ditengah keluhan 
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pelanggan yang tinggi. Namun tunjangan 
Kabag dan Kasi ini, persentasenya jauh 
lebih besar dari tunjangan karyawan. 
(radarjambi.id, 2016) 
Adapun tujuan menganalisis 
laporan keuangan dapat dilihat 
kemampuan perusahaan dalam memenuhi 
kewajiban finansialnya baik jangka 
panjang maupun jangka pendek. Kinerja 
Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) 
Tirta Mayang Kota Jambi dan Perusahaan 
Daerah Air Minum (PDAM) Tirta Sakti 
Kabupaten Kerinci dipengaruhi oleh dua 
faktor yaitu faktor internal yang berkaitan 
dengan manajemen fungsional perusahaan 
yang meliputi : manajemen pemasaran, 
manajemen keuangan, manajemen sumber 
daya manusia, kemudian faktor 
eksternalnya meliputi aspek ekonomi, 
politik, hukum, teknologi kependudukan, 
dan sosial budaya. Tapi faktor yang paling 
menonjol saat ini adalah mengenai 
otonomi daerah, dimana pemerintah daerah 
diberi hak mengatur sepenuhnya atas 
potensi yang ada pada daerah masing-
masing.  
 
Fenomena yang terjadi di Provinsi 
Jambi dari tahun ketahun tentang 
pelayanan yang diberikan oleh PDAM 
selalu menuai kritik ataupun keluhan dari 
masyarakat. Oleh karena itu, PDAM Tirta 
Mayang Kota Jambi dan PDAM Tirta 
Sakti Kabupaten Kerinci harus berbenah 
diri dalam menghadapi tantangan untuk 
memberi pelayanan dan dapat 
meningkatkan posisi keuangan karena 
dengan meningkatnya posisi keuangan 
berarti pendapatan untuk pemerintah 
daerah akan meningkat. Indikator-indikator 
dalam kinerja keuangan dibuat untuk dapat 
melakukan analisis terhadap berbagai 
aktifitas keuangan yang relevan untuk 
menilai tingkat keberhasilan keuangan 
perusahaan. Secara umum penilaian 
kinerja keuangan mencakup pengukuran 
terhadap keseimbangan struktur 
permodalan, pemberdayaan asset yang 
tertanam, efisiensi dalam pengolahan 
sumber daya dan penggunaan dana serta 
kemampuan untuk membayar kewajiban 
yang jatuh tempo. Disamping itu, dapat 
pula dilihat tingkat efisiensi kinerja 
keuangan dalam seluruh kegiatan 
perusahaan serta kemampuan perusahaan 
untuk menghasilkan laba yang dimilikinya. 
Berdasarkan data dari laporan 
keuangan 2017 dapat kita lihat pada tahun 
2013 PDAM Kota Jambi memperoleh 
keutungan sebesar Rp 210.586.777, 
sedangkan PDAM Kabupaten Kerinci 
mengalami kerugian sebesar Rp 
826.640.322. Pada tahun 2014 PDAM 
Kota Jambi merugi sebesar RP 
336.049.649 dan PDAM Kabupaten 
Kerinci masih tetap mengalami kerugian 
sebesar Rp 589.206.024,75. Pada tahun 
2015 PDAM Kota Jambi kembali 
memperoleh keuntungan sebesar Rp 
1.757.785.221, sedangkan PDAM 
Kabupaten Kerinci masih tetap mengalami 
kerugian sebesar Rp 1.226.667.692,14. 
Pada tahun 2016 PDAM Kota Jambi 
kembali mengalami kerugian sebesar Rp 
2.107.105.467, sedangkan PDAM 
Kabupaten Kerinci berhasil memperoleh 
keuntungan sebesar Rp 480.508.048. pada 
tahun 2017 PDAM Kota Jambi kembali 
memperoleh keuntungan sebesar 
Rp878.919.808,64, sedangkan PDAM 
Kabupaten Kerinci juga memperoleh 
keuntungan sebesar Rp454.818.808,83. 
Laporan keuangan PDAM Kota 
Jambi tersebut menunjukkan  selama lima 
tahun terakhir PDAM rata-rata 
memperoleh laba lebih besar dibandingkan 
kerugiannya namun tidak seperti PDAM 
Kabupaten Kerinci, yang hampir 
mengalami kerugian dalam lima tahun 
terakhir kecuali pada tahun 2016 dan 2017 
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yang berhasil meningkatkan kinerja 
keuangannya dan memperoleh laba. 
Dilihat dari Laporan Laba (Rugi), 
perusahaan milik daerah ini malah menjadi 
beban pemerintah daerah terutama 
Kabupaten Kerinci. Meskipun demikian, 
menurut Keputusan Menteri Dalam Negeri 
No : 690-069 tahun 1992, tentang Pola 
Petunjuk Teknis Pengelolaan PDAM yang 
menjelaskan bahwa PDAM mempunyai 
tugas pokok pelayanan umum kepada 
masyarakat, di mana dalam menjalankan 
fungsinya PDAM diharapkan mampu 
membiayai dirinya sendiri (self financing) 
dan harus berusaha mengembangkan 
tingkat pelayanannya, di samping itu 
PDAM juga diharapkan mampu 
memberikan sumbangan pembangunan 
kepada Pemerintah Daerah. 
Analisis yang dilakukan terhadap 
laporan keuangan digunakan metode dan 
teknik analisis untuk menentukan dan 
mengukur hubungan antara pos-pos 
dalam laporan keuangan, sehingga 
diketahui perubahan masing-masing pos 
bila diperbandingkan. Hasil dari 
perbandingan tersebut dapat digunakan 
untuk mengetahui tingkat analisis aspek 
keuangan berdasarkan Kepmendagri no. 
47 tahun 1999 serta kebutuhan modal 
kerja yang dapat menggambarkan 
kondisi keuangan, kinerja perusahaan 
dan jumlah modal kerja yang 
dibutuhkan. Oleh sebab itu perusahaan 
harus menyediakan modal kerja yang 
cukup, baik dalam jumlah maupun 
komposisinya. Dengan jumlah modal 
kerja yang cukup, perusahaan akan 
dapat beroperasi secara ekonomis, di 
samping itu perusahaan akan dapat 
memperkecil kesulitan financial di 
dalam menghadapi kebutuhan modal 
kerja dan akan mencegah pihak 
perusahaan mengalami kerugian.  
Menilai kinerja perusahaan dan 
kebutuhan modal pada PDAM Kota 
Jambi dan Kabupaten Kerinci, pihak-
pihak yang berkepentingan memerlukan 
informasi yaitu laporan keuangan yang 
dianalisis sehubungan dengan 
pengambilan keputusan. Dalam 
penulisan Tugas Akhir ini penulis akan 
mencoba menganalisis laporan keuangan 
yang berupa: Laporan Neraca dan 
Laporan Rugi-Laba. Dengan Laporan 
Neraca dan Laporan Rugi-Laba, penulis 
dapat melakukan penilaian kinerja aspek 
keuangan PDAM Kota Jambi dan 
PDAM Kabupaten Kerinci perlu 
dilakukannya analisis rasio keuangan 
terhadap laporan keuangan pada setiap 
akhir tahun buku. Untuk mencapai nilai 
maksimum dan bobot kinerja dari 
indikator aspek keuangannya dapat 
dilihat sesuai dengan Kepmendagri no. 
47 tahun 1999 pasal 3 ayat (2) huruf a, 
ayat (3) huruf a, dan ayat (4) huruf a dan 
b, serta ayat (5) huruf a. Dan untuk tolak 
ukur tingkat keberhasilan kedua 
perusahaan terdebut dapat dilihat pada 
pasal 3 ayat (1), Kepmendagri no.47 
tahun 1999 dan selain itu untuk 
melakukan analisis Kebutuhan Modal 
Kerja. 
  Tujuan Penelitian adalah 1). 
Mengukur dan menganalisa perkembangan 
kinerja keuangan pada PDAM Tirta Mayang 
Kota Jambi dan PDAM Tirta Sakti 
Kabupaten Kerinci. 2). Mengetahui 
perbedaan kinerja keuangan PDAM Tirta 
Mayang Kota Jambi dan PDAM Tirta Sakti 
Kabupaten Kerinci. 3). Mengetahui 
kebutuhan modal kerja yang cukup dan 
berapa besarnya kebutuhan modal kerja 
pada PDAM Tirta Mayang Kota Jambi dan 
PDAM Tirta Sakti Kabupaten Kerinci. 4) 
Mengetahui upaya yang diambil oleh 
PDAM Tirta Mayang Kota Jambi dan 
PDAM Tirta Sakti Kabupaten Kerinci 
dalam meningkatkan kinerja keuangan 
perusahaan. 
METODE 
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Data penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah data sekunder 
yang berupa laporan keuangan dari tahun 
2013-2017 pada Perusahan Daerah Air 
Minum (PDAM) Tirta Mayang Kota Jambi 
dan Perusahan Daerah Air Minum 
(PDAM) Tirta Sakti Kabupaten Kerinci. 
Dan juga Data primer yang diperoleh 
melalui observasi dan wawancara 
mendalam (indepth interview). Responden 
yang diwawancarai adalah  beberapa 
pejabat terkait PDAM Tirta Mayang Kota 
jambi dan PDAM Tirta Sakti Kabupaten 
Kerinci. 
Analisis dilakukan dengan 
menggunakan teknik perhitungan rasio 
berdasarkan Kepmendagri No. 47 Tahun 
1999 untuk melihat perkembangan masing-
masing rasio, uji beda dua rata-rata 
(independent sample t-test) dalam 
membandingkan rata-rata masing-masing 
rasio, Analisis Kebutuhan Modal Kerja 
untuk mengetahui kebutuhan modal kerja 
yang cukup dan berapa besarnya 
kebutuhan modal kerja, serta melakukan 
wawancara terhadap beberapa pejabat 
terkait mengenai upaya yang akan mereka 
ambil kedepannya dalam meningkatkan 
kinerja keuangan perusahaan. pada PDAM 
Tirta Mayang Kota Jambi dan PDAM Tirta 
Sakti Kabupaten Kerinci. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tabel 1. Rangkuman Penilaian Kinerja Aspek Keuangan PDAM Tirta Mayang Kota Jambi dan PDAM Tirta Sakti Kabupaten Kerinci 
Kepmendagri no. 47 tahun 1999 Tahun 2013-2017. 
No Keterangan 
2013 2014 2015 2016 2017 
Rasio Interval Nilai Rasio Interval Nilai Rasio Interval Nilai Rasio Interval Nilai Rasio Interval Nilai 
1 
Rasio laba terhadap aktiva 
produktif 
PDAM Jambi 0,5% > 0%-3%  2 -0,3% ≤ 0%  1 3% > 0%-3%  2 -1 ≤ 0%  1 -0,7 ≤ 0%  1 
PDAM Kerinci -1% ≤ 0%  1 -1% ≤ 0%  1 -2% ≤ 0%  1 2 > 0%-3%  2 1 > 0%-3%  2 
2 Rasio laba terhadap penjualan 
PDAM Jambi 0,7% > 20% 5 -0,4 ≤ 0% 1 3 > 0% - 6% 2 -1 ≤ 0% 1 1 > 0% - 6% 2 
PDAM Kerinci -3% ≤ 0% 1 -2% ≤ 0% 1 -5 ≤ 0% 1 2 > 0% - 6% 2 2 > 0% - 6% 2 
3 
Rasio aktiva lancar terhadap 
utang lancer 
PDAM Jambi 0,54 ≤ 1,00 1 0,69 ≤ 1,00 1 0,67 ≤ 1,00 1 2,69 > 1,75 – 2,00 5 1,50 > 1,25 – 1,50 3 
PDAM Kerinci 3,53 > 1,75 – 2,00 5 6,37 > 1,75 – 2,00 5 4,73 > 1,75 – 2,00 5 4,94 > 1,75 – 2,00 5 6,77 > 1,75 – 2,00 5 
4 
Rasio utang jangka panjang 
terhadap ekuitas 
PDAM Jambi 0,31 < 0,5 5 0,26 < 0,5 5 0,12 < 0,5 5 0,17 < 0,5 5 0,08 < 0,5 5 
PDAM Kerinci 0,76 > 0,7 – 0,8 3 0,48 < 0,5 5 0,65 > 0,5 – 0,7 4 0,05 < 0,5 5 0,04 < 0,5 5 
5 
Rasio total aktiva terhadap 
total utang 
PDAM Jambi 1,68 > 1,3 – 1,7 3 1,70 > 1,3 – 1,7 3 1,77 > 1,7 – 2,0 4 3,76 > 2,0 5 3,17 > 2,0 5 
PDAM Kerinci 0,46 ≤ 1,0 1 0,34 ≤ 1,0 1 0,41 ≤ 1,0 1 0,06 ≤ 1,0 1 0,07 ≤ 1,0 1 
6 
Rasio biaya operasi terhadap 
pendapatan operasi 
PDAM Jambi 0,99 > 0,85 – 1,00  2 1,01 > 1,00  1 0,97 > 0,85 – 1,00  2 1,02 > 1,00  1 1,03 > 1,00  1 
PDAM Kerinci 0,64 > 0,50 – 0,65 4 0,63 > 0,50 – 0,65 4 0,70 > 0,65 – 0,85 3 0,63 > 0,50 – 0,65 4 0,62 > 0,50 – 0,65 4 
7 
Rasio Laba Operasi sebelum 
Biaya Penyusutan terhadap 
Angsuran Pokok dan Bunga 
Jatuh Tempo 
PDAM Jambi 0,53 ≤ 1,0  1 0,55 ≤ 1,0  1 0,44 ≤ 1,0  1 - - 1 - - 1 
PDAM Kerinci - - 1 - - 1 - - 1 - - 5 - - 5 
8 
Rasio aktiva produktif 
terhadap penjualan air 
PDAM Jambi 1,68 ≤ 2  5 1,47 ≤ 2  5 1,27 ≤ 2  5 1,47 ≤ 2  5 1,48 ≤ 2  5 
PDAM Kerinci 2,42 > 2,0 – 4,0 4 2,86 > 2,0 – 4,0 4 2,82 > 2,0 – 4,0 4 1,50 ≤ 2  5 1,27 ≤ 2  5 
9 
Jangka waktu penagihan 
piutang 
PDAM Jambi 48 < 60 5 35 < 60 5 38 < 60 5 28 < 60 5 36 < 60 5 
PDAM Kerinci 51 < 60 5 43 < 60 5 51 < 60 5 68 > 60 – 90 4 63 > 60 – 90 4 
10 Efektifitas penagihan 
PDAM Jambi 87% > 85% - 90% 4 88% > 85% - 90% 4 80% > 80% - 85% 3 83% > 80% - 85% 3 81% > 80% - 85% 3 
PDAM Kerinci 67% ≤ 75% 1 84% > 80% - 85% 3 64% ≤ 75% 1 68% ≤ 75% 1 62% ≤ 75% 1 
Jumlah nilai yang diperoleh PDAM Jambi 33 27 29 32 31 
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PDAM Kerinci 26 30 21 34 34 
Sumber: Data diolah, 2018 
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Dari table diatas ditunjukan bahwa jumlah nilai yang diperoleh untuk PDAM 
Kota jambi tahun 2013 sebanyak 33 poin, tahun 2014 sebanyak 27 poin, tahun 2015 
sebanyak 29 poin, tahun 2016 sebanyak 32 poin, dan tahun 2017 sebanyak 33, 
sedangkan untuk PDAM Kabupaten Kerinci tahun 2013 sebanyak 26, tahun 2014 
sebanyak 30, tahun 2015 sebanyak 21, tahun 2016 sebanyak 34, dan tahun 2017 
sebanyak 34. Kemudian untuk menghitung nilai kinerja aspek keuangan untuk masing-
masing tahun buku, penulis menyesuaikan nilai kinerja aspek keuangan yang telah 
diperoleh pada setiap tahun buku, sesuai dengan standard tingkat keberhasilan PDAM 
menurut kepmendagri no. 47 tahun 1999 pasal 3 ayat (1), (lihat pada Tabel 3.2. 
Klasifikasi kinerja PDAM dengan menggunakan perhitungan sebagai berikut : 
 





Bobot Nilai Kinerja Aspek Keuangan 
 
Katagori 
  PDAM Jambi PDAM Kerinci PDAM Jambi PDAM Kerinci PDAM Jambi PDAM Kerinci 
2013 
60 45 
24,75 19,5 55 43,33 Cukup Kurang 
2014 20,25 22,5 45 50 Kurang Cukup 
2015 21,75 15,75 48,33 35 Cukup Kurang 
2016 24 25,5 53,33 56,67 Cukup Cukup 
2017 24,75 25,5 55 56,67 Cukup Cukup 
Rata-rata 23,1 21,75 51,33 48,33 Cukup Cukup 
Sumber: Data diolah, 2018 
Pada tabel diatas dapat diketahui 
bahwa, PDAM Kota Jambi di tahun 
2013 memiliki nilai kinerja aspek 
keuangan sebesar 55 dengan katagori 
“cukup”, sedangkan PDAM Kabupaten 
Kerinci sebesar 43,33 dengan katagori 
“kurang”. Ditahun 2014 PDAM Kota 
Jambi memiliki nilai kinerja aspek 
keuangan sebesar 45 dengan katagori 
“kurang”, sedangkan PDAM Kabupaten 
Kerinci sebesar 50 dengan katagori 
“cukup”. Ditahun 2015 PDAM Kota 
Jambi memiliki nilai kinerja aspek 
keuangan sebesar 48,33 dengan katagori 
“cukup”, sedangkan PDAM Kabupaten 
Kerinci sebesar 35 dengan katagori 
“kurang”. Ditahun 2016 PDAM Kota 
Jambi memiliki nilai kinerja aspek 
keuangan sebesar 53,33 dengan katagori 
“cukup”, sedangkan PDAM Kabupaten 
Kerinci sebesar 56,67 dengan katagori 
“cukup”. Dan Ditahun 2015 PDAM 
Kota Jambi memiliki nilai kinerja aspek 
keuangan sebesar 55 dengan katagori 
“cukup”, sedangkan PDAM Kabupaten 
Kerinci sebesar 56,67 dengan katagori 
“cukup”. Berdasarkan analisis kinerja 
keuangan yang ditetapkan oleh 
Kepmendagri dapat disimpulkan bahwa 
kinerja aspek keuangan PDAM Kota 
Jambi dan Kabupaten Kerinci berada 
dalam katagori “cukup” dengan rata-
rata masing-masing sebesar 51,33 dan 
48,33. 
Kinerja aspek keuangan PDAM 
Kota Jambi ditinjau dari 10 rasio 
keuangan berdasarkan Kepmendagri 
No. 47 Tahun 1999 : 
1. Rasio Laba Terhadap Aktiva 
Produktif 
Dilihat dari tabel rekapitulasi 
seluruh hasil perhitungan rasio-rasio 
keuangan PDAM Kota Jambi tahun 
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2013 sampai tahun 2017, rasio laba 
terhadap aktiva produktif menunjukkan 
kondisi yang fluktuatif. Terjadimya hal 
ini disebabkan pada tahun 2014, 2016, 
dan 2017 perusahaan tidak mampu 
menghasilkan keuntungan. Hal tersebut 
juga terjadi dikarenakan biaya untuk 
operasional perusahaan terutama biaya 
pengolahan air, transmisi , dan 
distribusi yang lebih besar dari 
penjualan air yang didapat, seperti biaya 
listrik PLN biaya pemakaian bahan 
kimia merupakan salah satu faktor 
utama yang mempengaruhi penurunan 
rasio. 
2. Rasio Laba Terhadap 
Penjualan 
Tabel rekapitulasi seluruh hasil 
perhitungan rasio-rasio keuangan 
PDAM Kota Jambi tahun 2013 sampai 
2017, rasio laba terhadap penjualan 
menunjukkan kondisi yang fluktuatif. 
Penurunan nilai rasio ditahun 2014 dan 
2016 serta peningkatan persentase 
ditahun 2015 dan 2017. Penurunan 
ditahun 2014 dan 2016 dikarenakan 
nilai laba yang diterima perusahaan 
ditahun 2014 dan 2016 mengalami 
penurunan dan perusahaan mengalami 
kerugian karena besarnya biaya 
administrasi dan umum yang meningkat 
diantaranya beban pegawai serta beban 
listrik yang masih tinggi dan jumlah 
beban usaha yang lebih besar dari 
jumlah penjualan. Sedangkan, 
peningkatan ditahun 2015 dan 2017 
disebabkan karena laba bersih 
perusahaan mengalami peningkatan 
karena jumlah pendapatan perusahaan  
peningkatan. 
3. Rasio Aktiva Lancar Terhadap 
Utang Lancar  
Rasio aktiva lancar terhadap 
utang lancar untuk menilai ketersediaan 
aset-aset yang likuid untuk memenuhi 
kewajiban jangka pendek termasuk 
pembayaran hutang dan bunga jangka 
panjang jatuh tempo. Dilihat dari tabel 
rekapitulasi seluruh hasil perhitungan 
rasio-rasio keuangan PDAM Kota 
Jambi tahun 2013 sampai tahun 2017 
aktiva lancar terhadap utang lancar 
berada di kondisi yang ilikuid. Hal ini 
disebabkan karena nilai hutang lancar 
yang selalu jauh lebih besar 
dibandingkan nilai aktiva lancarnya 
pada tahun 2013 sampai 2015. 
Tingginya hutang lancar di tahun 2013-
2015 disebabkan karena masih 
tingginya jumlah hutang jangka panjang 
bagian jatuh tempo setahun dan selalu 
meningkat setiap tahunnya seperti 
pinjaman luar negeri dan hutang pihak 
ke-3. Sedangkan, pada tahun 2016 dan 
2017 terjadi peningkatan aktiva lancar 
dan menurunnya jumlah hutang lancar, 
hal ini disebabkan pinjaman kepadaluar 
negei yang sudah mampu bayar dan 
hutang-hutang kepeda pihak ke-3 yang 
jauh berkurang dibandingkan pada 
tahun 2013-2015. 
4. Rasio utang jangka panjang 
terhadap ekuitas 
Berdasarkan tabel rasio utang 
jangka panjang terhadap ekuitas, dalam 
kurun waktu lima tahun terakhir yaitu 
dari tahun 2013 sampai 2017 hampir 
terjadi penurunan persentase pada setiap 
tahunnya, namun penurunan dalam hal 
ini tidak berarti negatif. Semakin besar 
nilai rasionya, maka semakin besar 
utang yang dimiliki oleh perusahaan. 
Artinya semakin besar kewajiban 
perusahaan yang harus dipenuhi kepada 
pihak lain. Perusahaan mampu 
menurunkan tingkat rasio yang terjadi 
pada tahun 2013-2017. Hal ini 
disebabkan total hutang ataupun 
kewajiban perusahaan mengalami 
penurunan yang disebabkan hutang 
pemerintah yaitu hutang luar dan dalam 
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negeri yang sudah dilunasi dan beban 
bunga pinjaman pemerintah yang juga 
sudah dilunasi pihak PDAM. 
5. Rasio total aktiva terhadap 
total utang  
Dilihat dari tabel rekapitulasi 
seluruh hasil perhitungan rasio-rasio 
keuangan PDAM Kota Jambi tahun 
2011 sampai tahun 2012 rasio laba 
terhadap total utang menunjukan bahwa 
terjadi peningkatan rasio ditahun 
2014,2015 dan 2016. Hal ini terjadi 
karena total hutang relatif mengalami 
penurunan, sedangkan total aset selalu 
mengalami peningkatan. Peningkatan 
total aset disebabkan karena nilai kas 
dan persediaan perusahaan yang 
cenderung meningkat ditiap periode 
tahunnya. terlihat bahwa terjadi 
peningkatan kinerja keuangan. Hal ini 
disebabkan total utang mengalami 
penurunan yang disebabkan total hutang 
pemerintah yang ditanggung perusahaan 
dan hutang usaha yang dilakukan 
perusahaan menurun atau perusahaan 
berusaha mengurangi pinjaman untuk 
usaha. 
6. Rasio biaya operasi terhadap 
pendapatan operasi  
Rasio biaya operasi terhadap 
pendapatan operasi digunakan untuk 
menilai kehematan dalam pengunaan 
sumber. Dilihat dari tabel rekapitulasi 
seluruh hasil perhitungan rasio-rasio 
keuangan PDAM Kota Jambi tahun 
2013 sampai 2017 rasio biaya operasi 
terhadap pendapatan operasi ini 
menunjukkan ham[pir terjadi 
peningkatan rasio. Hal ini disebabkan 
oleh tingginya biaya operasional, 
besarnya biaya administrasi dan umum 
serta biaya transmisi dan distribusi yang 
membuat PDAM harus mengeluarkan 
banyak biaya agar kegiatan operasional 
perusahaan terus berjalan. 
7. Rasio laba operasi sebelum 
biaya penyusutan terhadap 
angsuran pokok dan bunga 
jatuh tempo  
Berdasarkan tabel rasio laba 
operasi sebelum biaya penyusutan 
terhadap angsuran pokok dan bunga 
jatuh tempo, menunjukkan peningkatan 
rasio ditahun 2014, namun 
perbedaannya tidak terlalu besar. dan 
menurun di tahun 2015. Ditahun 2016 
dan 2017 menjadi ∞, diperkirakan pihak 
perusahaan tidak memiliki hutang 
jangka panjang jatuh tempo pada 2 
tahun tersebut. Pada tahun 2016 dan 
tahun 2017 pihak PDAM Kota Jambi 
sudah tidak memiliki hutang jatuh 
tempo yang dimana menurut perkiraan 
penulis hutang tersebut telah di 
hapuskan, sehinggga dapat dikatakan 
hutang jangka panjang jatuh tempo 
PDAM telah lunas. Dan hal tersebut 
berdampak baik pada rasio perolehan 
bagi PDAM. 
8. Rasio aktiva produktif 
terhadap penjualan air 
Berdasarkan tabel rasio aktiva 
produktif terhadap penjualan air, rasio 
pada 5 tahun terakhir menunjukan nilai 
kinerja keuangan yang baik. manajemen 
PDAM mampu mendayagunakan aset 
lebih baik lagi setiap Rp. 1,- hasil 
penjualan air berasal dari kontribusi Rp. 
1,47,- aset produktif yang dimiliki di 
lima tahun tersebut. 
9. Jangka waktu penagiahan 
piutang  
Berdasarkan tabel waktu 
penagihan piutang, terlihat di tahun 
2014, 2016, dan 2017terus terjadi 
penurunan jangka waktu piutang 
tertagih dan hanya ditahun 2015 terjadi 
peningkatan. Namun hal tersebut tidak 
berdampak negatif bagi PDAM Kota 
Jambi, karena nilai yang dihasilkan dari 
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rasio ini dari tahun 2013-2017 
menunjukkan nilai tertinggi, sehingga 
dalam kurun waktu 5 tahun terakhir 
rata-rata jangka waktu piutang tertagih 
selama 37 hari sebelum berubah 
menjadi kas. 
10. Efektifitas penagihan  
Dilihat dari tingkat efektifitas 
penagihan yang telah dicapai oleh 
PDAM dalam kurun waktu 4 tahun 
terakhir, tentunya dipengaruhi adanya 
peraturan denda apabila terlambat 
melakukan pembayaran rekening air 
dan disertai dengan pemutusan 
sambungan aliran air oleh pihak PDAM 
apabila pembayaran rekening air 
menunggak sampai 3 bulan, berdampak 
positif terhadap pemenuhan kewajiban 
para pelanggan untuk tertib administrasi 
dalam pembayaran rekening air. 
 
Kinerja aspek keuangan PDAM 
Kabupaten jambi ditinjau dari 10 rasio 
keuangan berdasarkan Kepmendagri 
No. 47 Tahun 1999 : 
1. Rasio Laba Terhadap Aktiva 
Produktif 
Berdasarkan tabel diketahui 
bahwa PDAM menunjukkan kinerja 
yang tidak baik, jika dilihat dari 
kemampuannya dalam menghasilkan 
laba dari jumlah aset produktif yang 
dikelola. Pada tahun 2013-2015PDAM 
belum mampu mencetak laba sehingga 
mengalami defisit dengan rasio (-1,-
1,dan-2%). Kemudian pada tahun 2016 
dan 2017 PDAM berhasil mencetak 
laba sehingga rasio meningkat menjadi 
2% ditahun 2016 dan 1% ditahun 2017. 
Namun PDAM Kerinci 
masihmendapatkan nilai yang rendah, 
hal ini disebabkan biaya opeasional 
yang besar seperti beban listrik dan 
biaya pegawai transmisi distribusi yang 
besar. 
2. Rasio Laba Terhadap 
Penjualan 
Tabel rekapitulasi seluruh hasil 
perhitungan rasio-rasio keuangan 
PDAM Kota Jambi tahun 2013 sampai 
2015 menunjukkan kinerja yang buruk. 
Hal ini disebabkan perusahaan dibebani 
dengan berbagai biaya penyusutan 
bangunan dan berbagai peralatan 
lainnya dan pada tahun 2016 dan 2017 
perusahaan berhasil memperoleh 
keuntungan. Akan tetapi pada tahun 
2017 dan 2017 nilai rasio mulai 
membaik yang dikarenakan perusahaan  
berhasil memperoleh keuntungan. 
3. Rasio Aktiva Lancar Terhadap 
Utang Lancar  
Rasio aktiva lancar terhadap 
utang lancar untuk menilai ketersediaan 
aset-aset yang likuid untuk memenuhi 
kewajiban jangka pendek termasuk 
pembayaran hutang dan bunga jangka 
panjang jatuh tempo. Dilihat dari tabel 
rekapitulasi seluruh hasil perhitungan 
rasio-rasio keuangan PDAM Kota 
Jambi tahun 2013 sampai tahun 2017 
aktiva lancar terhadap utang lancar 
memperoleh nilai tertimggi. Hal ini 
disebabkan karena PDAM Tirta Sakti 
Kabupaten Kerinci mampu 
meningkatkan nilai aset lancarnya dari 
tahun 2013 – 2017 dengan jumlah 
hutang lancar yang relatif stabil dan 
selalu berada dibawah jumlah aset 
lancarnya. Hal tersebut membuat 
perusahaan berada pada kondisi likuid 
karena besarnya nilai aset lancar 
melebihi hutang lancarnya ataupun 
perusahaan mampu meningkatkan aser 
lancarnya dan menurunkan hutang 
lancarnya. Akan tetapi  pada tahun 2014 
dan 2017 menunjukkan rasio hyang leb 
tinggi, hal ini disebabkan nilai hutang 
lancar yang sudah berkurang seperti 
hutang usaha dan hutan pemerintah 
yang sudah dilunasi. 
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4. Rasio utang jangka panjang 
terhadap ekuitas 
Berdasarkan tabel rasio utang 
jangka panjang terhadap ekuitas, 
PDAM Tirta Sakti Kabupaten 
menunjukkan nilai yang baik Semakin 
kecil nilai rasionya, maka semakin kecil 
utang yang dimiliki oleh perusahaan 
dan begitu pula sebaliknya. Artinya 
semakin kecil kewajiban perusahaan 
yang harus dipenuhi kepada pihak lain. 
Peningkatan kinerja ini disebabkan total 
hutang ataupun kewajiban perusahaan 
mengalami penurunan terutama pada 
tahun 2016 dan 2017 terjadi penurunan 
jumlah hutang dan meningkatnya 
jumlah ekuitas secara signifikan yang 
disebabkan hutang pemerintah yang 
menjadi tanggungan pihak perusahaan 
yang sudah dilunasi dan ditambah 
dengan bantuan dari pemerintah daerah 
dan provinsi yang diberikan kepada 
pihak perusahaan.  
5. Rasio total aktiva terhadap 
total utang  
Dilihat dari tabel rekapitulasi 
hasil perhitungan rasio laba terhadap 
total utang PDAM Kabupaten Kerinci 
menunjukan nilai yang rendah, hal ini 
disebabkan perusahan belum bisa 
mengoptimalkan seluruh aset 
perusahaan untuk mendapatkan laba 
yang maksimal sehingga tidak dapat 
membantu mengurangi pinjaman. 
6. Rasio biaya operasi terhadap 
pendapatan operasi  
Rasio biaya operasi terhadap 
pendapatan operasi digunakan untuk 
menilai kehematan dalam pengunaan 
sumber. Dilihat dari tabel rekapitulasi 
seluruh hasil perhitungan rasio-rasio 
keuangan PDAM Kabupaten Kerinci 
tahun 2013 sampai 2017 rasio biaya 
operasi terhadap pendapatan operasi ini 
menunjukkan nilai yang baik. Hal ini 
dikarenakan dampak positif dari 
kebijakan kenaikan tarif yang ditetap 
pihak PDAM yang menyebabkan 
pendapatan operasi yang selalu lebih 
besar dari biaya operasi pada kurun 
waktu 5 tahun terakhir. 
7. Rasio laba operasi sebelum 
biaya penyusutan terhadap 
angsuran pokok dan bunga 
jatuh tempo  
Berdasarkan tabel rasio laba 
operasi sebelum biaya penyusutan 
terhadap angsuran pokok dan bunga 
jatuh tempo,  menunjukkan ditahun 
2013 - 2017 menjadi ∞. Hal ini 
disebakan pihak perusahaan tidak 
memiliki hutang jangka panjang jatuh 
tempo pada 5 tahun terakhir. 
8. Rasio aktiva produktif 
terhadap penjualan air 
Berdasarkan tabel dan grafik 
rasio aktiva produktif terhadap 
penjualan air, rasio pada 5 tahun 
terakhir menunjukan nilai kinerja 
keuangan yang baik. manajemen 
PDAM mampu mendayagunakan aset 
lebih baik lagi setiap Rp. 1,- hasil 
penjualan air berasal dari kontribusi Rp. 
2,17,- aset produktif yang dimiliki di 
lima tahun tersebut. 
9. Jangka waktu penagiahan 
piutang  
Berdasarkan tabel jangka waktu 
penagihan piutang, terlihat kondisi yang 
berfluktuatif. Namun hal tersebut tidak 
berdampak negatif bagi PDAM Kota 
Jambi, ditahun 2013, 2014, dan 2015 
nilai rasio berada dinilai tetinggi. 
10. Efektifitas penagihan  
Dilihat dari tingkat efektifitas 
penagihan yang telah dicapai oleh 
PDAM dalam kurun waktu 5 tahun 
terakhir, tentunya dipengaruhi adanya 
peraturan denda apabila terlambat 
melakukan pembayaran rekening air 
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dan disertai dengan pemutusan 
sambungan aliran air oleh pihak PDAM 
apabila pembayaran rekening air 
menunggak sampai 3 bulan, berdampak 
positif terhadap pemenuhan kewajiban 
para pelanggan untuk tertib administrasi 






Tabel 3. Uji Beda Kinerja Aspek Keuangan PDAM Kota Jambi dan PDAM 
Kabupaten Kerinci. 
Independent Samples Test 
 
Levene's Test for 
Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 








99% Confidence Interval 











,516 5,446 ,626 2,33200 4,52238 -15,15841 19,82241 
Sumber: Data diolah, 2018 
 
Tabel diatas menunjukkan nilai signifikansi statistik sebesar 0,085, maka pada α 
= 0,005 (0,01/2) dapat disimpulkan nilai sig. lebih besar dari 0,005 (0,085 > 0,005) 
sehingga sig. (2-tailed) yang digunakan adalah Equal variances assumed sebesar 0,620. 
Karena nilai sig. (2-tailed) 0,620 lebih besar dari 0,005 (0,620 > 0,005), maka H0 
diterima dan H1 ditolak atau tidak terdapat perbedaan yang signifikan terhadap kinerja 
keuangan PDAM Tirta Mayang Kota Jambi dan PDAM Tirta Sakti Kabupaten Kerinci. 
 
Analisis Perputaran Modal Kerja 
 
Tabel 4.  Kebutuhan Modal Kerja PDAM Tirta Mayang Kota Jambi dan PDAM 



























2013 29,90 18,83 45,80 69,76 72 30,69 2,44 3,02 
2014 33,46 24,53 42,50 56,78 93,26 26,98 2,13 3,32 
2015 34,22 30,56 45,17 64,98 69,76 27,86 2,41 2,92 
2016 25,80 19,57 34,65 94,74 125,43 24,96 1,94 2,58 
2017 22,33 54,46 19,43 69,63 116,50 54,79 2,27 2,01 
Total 29,14 29,59 37,51 71,18 95,39 33,05 2,24 2,77 
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Rata-rata 
Sumber : Data diolah, 2018 
Dapat dilihat dari tabel di atas 
bahwa perputaran kas, perputaran 
piutang, perputaran persediaan dan total 
kecepatan perputaran modal kerja 
selama pada PDAM Kota Jambi dan 
PDAM Kabupaten Kerinci mengalami 
fluktuasi. Rata-rata perputaran kas 
PDAM Kota Jambi sebesar 29,14, 
sedangkan PDAM Kabupaten Kerinci 
sebesar 29,59. Rata-rata perputaran 
piutang PDAM Kota Jambi sebesar 
37,51 hari, sedangkan PDAM 
Kabupaten Kerinci sebesar 71,18 hari. 
Rata-rata perputaran persediaan PDAM 
Kota Jambi sebesar 95,39 hari, 
sedangkan PDAM Kabupaten Kerinci 
sebesar 33,05 dan rata-rata total 
kecepatan perputaran modal kerja 
PDAM Kota Jambi sebesar 2,24 kali, 
sedangkan PDAM Kabupaten Kerinci 
sebesar 2,77 kali. Perputaran kas 
terlama PDAM Kota Jambi berada pada 
tahun 2015 sebesar 34,22 hari dan 
tercepat pada tahun 2017 sebesar 22,33 
hari. Perputaran piutang terlama pada 
tahun 2013 sebesar 45,80 hari dan 
tercepat pada tahun 2017 sebanyak 
19,43 hari. Perputaran persediaan 
terlama pada tahun 2016 sebesar 125,43 
hari dan tercepat pada tahun 2015  yaitu 
69,76 hari. Total kecepatan perputaran 
modal kerja tertinggi pada tahun 2013 
sebesar 2,44 kali dan terendah pada 
tahun 2016 sebesar 1,94 kali. 
Sedangkan, Perputaran kas terlama 
PDAM Kabupaten Kerinci berada pada 
tahun 2017 sebesar 54,46 hari dan 
tercepat pada tahun 2013 sebesar 18,83 
hari. Perputaran piutang terlama pada 
tahun 2016 sebesar 94,74 hari dan 
tercepat pada tahun 2014 sebanyak 
56,78 hari. Perputaran persediaan 
terlama pada tahun 2017 sebesar 54,79 
hari dan tercepat pada tahun 2016 yaitu 
24,96 hari. Total kecepatan perputaran 
modal kerja tertinggi pada tahun 2014 
sebesar 3,32 kali dan terendah pada 
tahun 2016 sebesar 2,01 kali. 
 
Analisis Kebutuhan Modal Kerja 
 
Tabel 5. Kebutuhan Modal Kerja pada PDAM Tirta Mayang Kota Jambi dan 




Total Kecepatan Perputaran 
Modal Kerja 
(kali) 




















2013 54.862.430.120 17.182.195.260 2,44 3,02 22.484.602.508,19 5.689.468.629,14 - - 
2014 61.356.783.650 18.502.835.120 2,13 3,32 28.806.001.713,61 5.573.143.108,43 28,11 (2,04) 
2015 69.658.178.831 18.424.908.880 2,41 3,32 28.903.808.643,57 6.309.900.301,37 0,3 13,22 
2016 71.247.006.440 17.230.992.040 1,94 2,58 36.725.261.051,55 6.678.679.085,27 27,06 5,84 
2017 72.834.205.583 27.315.282.300 2,27 2,01 31.386.346.449,34 13.589.692.686,57 (14,54) 103,49 
Total 
Rata-rata 
65.991.720.924,8 19.731.242.720 2,24 2,85 23.661.204.073,25 7.568.176.762,16 8,18 24,10 
 
Berdasarkan hasil analisis 
kebutuhan modal kerja PDAM Tirta 
Mayang Kota Jambi dan PDAM Tirta 
Sakti Kabupaten Kerinci terlihat bahwa 
kondisi yang cenderung meningkat 
terhadap kebutuhan modal kerja pada 
kedua perusahaan tersebut pada periode 
2013-2017. Dimana untuk PDAM Kota 
Jambi pada tahun 2014 mengalami 
peningkatan tertinggi  sebesar 28,11% 
dan pada tahun 2017 mengalami 
penurunan sebesar 14,54%, dengan rata-
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rata sebesar 8,18%. Dan untuk 
Kebutuhan modal kerja PDAM Tirta 
Sakti Kabupaten Kerinci juga 
mengalami fluktuasi yang cenderung 
meningkat dimana pada tahun 2017 
mengalami peningkatan tertinggi  
sebesar 103,49% dan pada tahun 2014 
turun sebesar 2,04%, dengan rata-rata 
sebesar 24,10%. Besaran kebutuhan 
modal kerja untuk PDAM Kota Jambi 
jauh lebih besar dibandingkan PDAM 
Kabupaten Kerinci pada periode 2013-
2017 dimana rata-rata kebutuhan modal 
kerja untuk PDAM Kota jambi adalah 
sebesar Rp23.661.204.073,25 dan 





Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dibahas sebelumnya maka dapat 
disimpulkan bahwa Rasio Keuangan 
berdasarkan Kepmendagri no. 47 tahun 
1999 menunjukkan kinerja keuangan 
PDAM Tirta Mayang Kota Jambi lebih 
baik dari pada kinerja keuangan PDAM 
Tirta Sakti Kabupaten Kerinci. 
Disamping analisis tersebut, besarnya 
kebutuhan modal kerja mengalami 
fluktuasi yang cenderung meningkat dan 
menurun dimana terdapat pada tahun 
2017 PDAM Kota Jambi mengalami 
penurunan terendah sebesar 14,54%, 
sedangkan tahun 2014 PDAM Kabupaten 
Kerinci sebesar 2,04%. Dan pada tahun 
2014 PDAM Kota Jambi mengalami 
peningkatan tertinggi sebesar 28,11%, 
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